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Executive Summary

Widia Dwitika. 2025. “Peningkatan Kemampuan Berhitung Perkalian Peserta Didik
Melalui Model Problem Based Learning (PBL) Kelas III SD Negeri 06
Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang”.

Pembimbing : Dr. Syukma Netti, M.Si

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berhitung
perkalian pada peserta didik kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai, Kec.
Nanggalo, Kota Padang. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wali kelas
III.B, Ibu Fopy Andriyani, S.Pd, diketahui bahwa kemampuan berhitung peserta
didik dalam materi perkalian masih tergolong rendah. Upaya yang pernah dilakukan
guru untuk mengatasi permasalahan ini, guru telah memberikan pengetahuan
tentang konsep dasar perkalian serta memberikan latihan soal yang serupa dengan
contoh sebelumnya. Namun, Upaya ini belum berhasil, sehingga permasalahan ini
dapat berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan ini, yang perlu dilakukan oleh guru adalah
meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik, khususnya pada materi
perkalian dengan cara memberikan pemahaman konsep dasar perkalian kepada
peserta didik agar dapat melakukan operasi perkalian dengan benar, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru
yaitu dengan memilih dan menentukan model pembelajaran yang sesuai, tepat, dan
efektif dengan kendala yang dialami oleh peserta didik. Model pembelajaran yang
dapat digunakan guru dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan berhitung peserta didik pada materi perkalian yaitu menggunakan
model Problem Based Learning. Model Problem Based Learning ini cocok
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik pada materi

perkalian. Hal ini dikarenakan model Problem Based Learning dapat membantu



peserta didik melihat hubungan antara konsep perkalian dengan situasi dunia nyata,
sehingga peserta didik lebih mudah untuk memahami materi perkalian.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
dan meningkatkan kemampuan berhitung perkalian peserta didik melalui tindakan
reflektif yang dilakukan oleh guru di kelas. Penelitian ini dilakukan melalui
pendekatan siklus yang terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun tujuan dan
kompetensi yang ingin dicapai, serta merancang perlakuan khusus dalam
pembelajaran. Tahap tindakan melibatkan penerapan strategi pembelajaran yang
telah direncanakan. Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
proses pembelajaran, sedangkan refleksi dilakukan untuk menilai keberhasilan dan
mengevaluasi kekurangan dalam proses tindakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan berhitung
perkalian peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh, aktivitas pembelajaran
pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 78,4%, yang kemudian meningkat
menjadi 88% pada siklus II. Selain itu, ketuntasan kemampuan berhitung perkalian
juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu 43,33% pada siklus I, dan
meningkat menjadi 83,33% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning pada kelas III SD
Negeri 06 Kampung Lapai, Kec. Nanggalo, Kota Padang, efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian peserta didik pada pembelajaran
matematika. Dengan demikian, penulis menyarankan agar model Problem Based
Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan

kemampuan berhitung peserta didik, terutama dalam materi perkalian.

Kata Kunci: Kemampuan berhitung, Perkalian, Problem Based Learning,
Matematika.



Widia Dwitika. 2025. “Improving Students’ Multiplication Calculation Ability
Through Problem Based Learning (PBL) Model of Class III of SDN 06
Kampung Lapai, Nanggalo District, Padang City”.

Supervisor: Dr. Syukma Netti, M.Si

This research is motivated by the low multiplication counting ability of the
third-grade students at SD Negeri 06 Kampung Lapai, Kec. Nanggalo, Kota
Padang. Based on information obtained from the class teacher of III.B, Mrs. Fopy
Andriyani, S.Pd, it is known that the students' ability to perform multiplication
operations is still relatively low. The efforts made by the teacher to address this
issue included providing knowledge about the basic concepts of multiplication and
giving practice problems similar to the examples provided before the exercises.
However, these efforts have not been successful, resulting in an impact on the
students' learning outcomes.

Based on this issue, what needs to be done by the teacher is to improve the
students' counting skills, particularly in multiplication, by providing a deeper
understanding of the basic concepts of multiplication so that they can perform
multiplication operations correctly and achieve the learning objectives effectively.
One approach the teacher can use is selecting and determining an appropriate,
effective, and efficient teaching model that addresses the challenges faced by the
students. One model that can be used by the teacher in teaching mathematics to
improve students' counting abilities in multiplication is the Problem-Based
Learning (PBL) model. This model is suitable for enhancing students'
multiplication skills because it helps students see the connection between
multiplication concepts and real-world situations, making it easier for them to
understand the multiplication material.

The type of research used in this study is Classroom Action Research (CAR),
which aims to improve the quality of learning and enhance students' multiplication

skills through reflective actions carried out by the teacher in the classroom. This



research was conducted using a cyclical approach consisting of four components:
planning, action, observation, and reflection. In the planning stage, the teacher
formulates the objectives and competencies to be achieved, as well as designs
specific interventions for the learning process. The action stage involves the
implementation of the planned teaching strategies. Observation is conducted to
collect data on the learning process, while reflection is carried out to assess the
success and evaluate the shortcomings in the action process.

The research results indicate that the implementation of the Problem-Based
Learning model can improve the quality of learning and students' multiplication
skills. Based on the data collected, the learning activities in cycle I showed an
improvement of 78.4%, which further increased to 88% in cycle II. In addition, the
mastery of multiplication skills also showed a significant improvement, with cycle
I achieving 43.33% and increasing to 83.33% in cycle II. Based on these results, it
can be concluded that the implementation of the Problem-Based Learning model in
class III SD Negeri 06 Kampung Lapai, Kec. Nanggalo, Kota Padang, is effective
in enhancing students' multiplication skills in mathematics learning. Therefore, the
author suggests that the Problem-Based Learning model be applied in mathematics
teaching to improve students' multiplication skills, particularly in multiplication

topics.

Kata Kunci: Kemampuan berhitung, Perkalian, Problem Based Learning,
Matematika.
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